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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Menurutn sumbern datan ataun informasin yangn diperolehn 

dalamn kegiatann penelitian,n makan jenisn penelitiann yangn 

penelitin gunakann adalahn penelitiann lapangann (fieldn 

research).n Tujuann penelitiann studin lapangann adalahn 

mempelajarin secaran intensifn latarn belakang,n statusn terakhir,n 

dann interaksin lingkungann yangn terjadin padan suatun satuann 

sosialn sepertin individu,n kelompok,n lembaga,n ataun 

komunitas.
1
n Lokasin penelitiann inin adalahn Dinasn Sosialn 

P3AP2KBn Kudus. 

Pendekatann penelitiann inin menggunakann pendekatann 

kuantitatif.n Datan kuantitatifn menunjukkann jumlahn ataun 

banyaknyan sesuatu.
2
n Untukn menentukann pengaruhn selfn 

efficacyn dann kecerdasann emosionaln terhadapn keterlibatann 

kerjan dengann locusn ofn controln sebagain variabeln interveningn 

studin padan Dinasn Sosialn P3AP2KBn Kudusn dengann 

menggunakann unsurn pokokn yangn harusn ditemukann sesuain 

dengann masalahn yangn ada,n rumusann masalah,n tujuann dann 

manfaatn penelitian,n dann menghasilkann karyan ilmiahn yangn 

berbobotn dann sesuain dengann kriterian karyan ilmiah,n makan 

dalamn penelitiann inin penulisn menggunakann metoden 

kuantitatif. 

Penelitiann kuantitatifn padan hakikatnyan adalahn 

menekankann analisisn padan datan numericaln yangn diolahn 

dengann metoden statistik.
3
n Dalamn penelitiann yangn akann 

diamatin adalahn pengaruhn selfn efficacyn dann kecerdasann 

emosionaln terhadapn keterlibatan kerja dengan locus of control 

sebagai variabel intervening studi pada Dinas Sosial P3AP2KB 

Kudus. 
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 Indriantoro dan Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi 
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B. Populasi dan Sampel 

Setiapa mengadakana penelitiana terlebiha dahulua 

menentukana obyeka apaa yanga akana ditelitia dana siapa menjadia 

populasia dana sampelnya.a Populasia adalaha wilayaha 

generalisasia yanga terdiria atasa obyek/subyeka yanga mempunyaia 

kualitasa dana karakteristika tertentua yanga ditetapkana oleha 

penelitia untuka dipelajaria dana kemudiana ditarika 

kesimpulannya.a Jadia populasia bukana hanyaa orang,a tetapia 

jugaa obyeka dana benda-bendaa alama yanga lain.
4
a Penelitiana 

kalia inia populasinyaa adalaha pegawai Dinas Sosial P3AP2KB 

Kudus yang berjumlah 147 orang. Pegawai Dinas Sosial P3AP2KB 

Kudus dipilih sebagai populasi penelitian karena berkaitan dengan 

tugas dan kewajiban pegawai Dinas Sosial yaitu dalam bidang 

pemberdayaan sosial, kesejahteraan sosial dan rehabilitasi sosial 

yang membutuhkan self efficacy serta kepercayaan diri yang tinggi 

agar tujuan organisasi tercapai. 

Sampela adalaha subseta daria populasi,a terdiria daria 

beberapaa anggotaa populasi.a Subseta inia diambila karenaa dalama 

banyaka kasusa tidaka mungkina kitaa menelitia seluruha anggotaa 

populasi,a oleha karenaa itua kitaa membentuka sebuaha 

perwakilana populasia yanga disebuta sampel.a Sampela adalaha 

bagiana daria jumlaha dana karakteristika yanga dimilikia populasia 

tersebut.
5
 Hair et al sebagaimana dikutip Ferdinand

6
 menyarankan 

bahwa ukuran sampel minimum adalah sebanyak 5 untuk setiap 

estimated parameter. Dengan demikian jumlah total indikator 

variabel penelitian yang merupakan estimateda parameternyaa 

berjumlaha 27,a makaa jumlaha sampela minimuma adalaha 135. 

Besar sampel (n) = jumlah indikator x 5 

    = 27 x 5 

   = 135 

Berdasarkana perhitungana tersebut,a makaa jumlaha 

sampela yanga ditetapkana dalama penelitiana inia sebanyaka 135a 

responden.a Teknika pengambilana sampela yanga digunakana 

dalama penelitiana inia adalaha probabilitya sampling,a yaitua 

                                                           
4
Sugiyono, Statistika untuka Penelitiana (Bandung:a Alfabeta,a 2015),a 157. 

5
a Sugiyono,a Statistika untuka Penelitian,a 73. 

6
a Augustya Ferdinand,a Structurala Equationa Modellinga dalama Penelitiana 

Manajemena (Semarang:a BPa UNDIP,a 2016), 48. 
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pengambilan anggota sampel dari populasi dimana setiap individu 

dalam populasi memiliki peluang untuk terpilih.
7
 

 

C. Sumber Data dan Variabel Penelitian 

1. Sumber Data 

Sumbera dataa dalama penelitiana kuantitatifa meliputia 

duaa hal,a yaitua dataa primera dana dataa sekunder. 

a.a Dataa Primer 

Dataa primera adalaha dataa yanga diperoleha 

secaraa langsunga daria sumbera aslia tanpaa perantara.
8
a 

Sumbera dataa primera yanga penulisa himpuna selamaa 

penelitiana diperoleha daria penyebarana kuesionera kepada 

pegawai Dinas Sosial P3AP2KB Kudus, yang berisi tentang 

pertanyaan mengenai self efficacy dan kecerdasan emosional 

terhadap keterlibatan kerja dengan locus of control sebagaia 

variabela intervening. 

b.a Dataa Sekunder 

Dataa sekundera diperoleha daria bahana pustaka,a 

sertaa kutipana buku-buku,a artikel,a makalah,a hasila 

seminar,a situsa interneta dana sumbera tertulisa lainyaa 

yanga mengandunga dana medukunga informasia sertaa 

berhubungana dengana penelitiana ini. 

2. Variabel Penelitan 

Variabela penelitiana adalaha obyeka penelitiana ataua 

apaa yanga menjadia titika perhatiana suatua penelitian.
9
 

a. Variabela bebasa (independenta variable)a yaitua sejumlaha 

gejalaa dengana berbagaia unsura ataua faktora didalamnyaa 

yanga adaa ditentukana dana dipengaruhia oleha adanyaa 

variabela lain,a yaitua self efficacy dan kecerdasan emosional. 

b. Variabel terikat (dependent variable) yaitu sejumlaha gejalaa 

dengana berbagaia unsura ataua faktora yanga didalamnyaa 

menentukana dana mempengaruhia adanyaa variabel-

variabela yanga lain,a yaitua keterlibatan kerja. 

c. Variabel intervening (intervening variable) yaitu variabel 

yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antar variabel 

                                                           
7
 Sugiyono, 60. 

8
 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi 

Pendekatan Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2018), 114. 
9
 Asrof Syafi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: eLKAF, 

2015), 126 
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independen dan dependen menjadi hubungan yang tidak 

langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel 

intervening dalam penelitian ini yaitu locus of control. 

3. Skala Pengukuran 
Skalaa pengukurana yanga digunakana oleha penelitia 

adalaha dengana menggunakana skalaa likert.a Skalaa likerta 

digunakana untuka mengukura sikap,a pendapat,a dana persepsia 

seseoranga ataua sekelompoka oranga tentanga fenomenaa 

sosial.
10

 

Bentuka akhira analisisa skalaa likerta meletakkana 

posisia sikapa seseoranga kea dalama posisia masing-masinga 

respona dengana caraa menghitunga berapaa banyaka setujua 

ataua tidaka setujua padaa pernyataana tertentu. 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Penilaian Skala Likert Nilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Purnomo (2012) 

 

Dalama kategorisasia diatas,a jawabana ataua pilihana 

netrala padaa kuisionera dihilangkana dengana alasana adanyaa 

pilihana netrala akana membuata respondena cenderunga 

memiliha jawabana tersebuta untuka caria aman,a terutamaa 

bagia merekaa yanga ragu-ragua akana jawabannya.a Selaina itua 

jawabana netrala ataua ragu-ragua seringa kalia mengandunga 

jawabana yanga ambivalena ataua mendua,a artinyaa positifa 

iya,a negatifa jugaa iya,a sehinggaa tidaka digunakana dalama 

penelitiana ini.a Penghilangana nilaia netrala inia jugaa 

dimaksudkana agara skalaa pengukurana lebiha simetrikala 

yaitua jenjanga kea araha yanga positifa samaa banyaknyaa 

dengana jenjanga kea araha yanga negatif.
11

 

4. Definisi Operasional 

Definisia operasionala akana dijelaskana sebagaimanaa 

tabela berikut:  

 

                                                           
10

 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 93. 
11

 Azwar, Metode Penelitian, 33. 
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Tabel 3.2 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Dimensi Indikator 

Self 

Efficacy 

(X1) 

 

Selfa 

efficacya 

merupakana 

keyakinana 

seseoranga 

mengenaia 

kemampuan

a dirinyaa 

untuka 

melakukana 

suatua 

tugasa 

dalama 

mencapaia 

tujuan.
12

 

a. Level 

 

 

 

 

 

b. Strength 

 

 

 

 

 

c. Generalit

y 

 

a. Pegawai meyakini dapata 

menyelesaikana tugasa 

tertentu. 

b. Pegawaia meyakinia 

dapata memotivasia diria 

untuka melakukana 

tindakana yanga 

diperlukana dalama 

menyelesaikana tugas. 

a. Pegawaia meyakinia 

bahwaa dirinyaa mampua 

berusahaa dengana keras,a 

gigiha dana tekun. 

b. Pegawaia meyakinia 

bahwaa diria mampua 

menghadapia hambatana 

dana kesulitan. 

a. Pegawaia meyakinia 

dapata menyelesaikana 

tugasa yanga memilikia 

rangea yanga luas 

b. Pegawaia meyakinia 

dapata menyelesaikana 

tugasa yanga memilikia 

rangea yanga sempita 

(spesifik). 

Kecerdas

an 

Emosion

al (X2) 

Kecerdasan 

emosional 

didefinisi 

sebagai 

kemampuan 

memahamia 

dana 

mengintegra

a. Self 

Awarene

ss 

 

 

 

b. Self 

Manage

a. Pegawai mampu 

mengetahui perasaan 

dalam dirinya dan efeknya 

terhadap diri sendiri 

b. Pegawai memiliki 

kepercayaan diri yang 

tinggi 

a. Pegawai dapat 

                                                           
12

 Novalia Agustina, “Pengaruha Selfa efficacya dana Locusa ofa controla 

terhadapa Keterlibatana Kerjaa Karyawana PT.a Perkebunana Nusantaraa (PTPN)a Xa 

Surabaya”,a Jurnala Ilmua Manajemen,a Vol.2,a No.1 (2016): 4. 
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Variabel Definisi Dimensi Indikator 

sikana 

emosia 

untuka 

memfasilitas

ia pikiran,a 

memahamia 

dana 

mengatura 

emosia 

untuka 

mempromosi

kana 

pertumbuhan

a pribadi.
13

 

ment 

 

 

 

 

 

c. Motivatio

n 

 

 

 

d. Social 

Awarene

dd 

(Empati) 

 

e. Relations

hip 

Manage

ment 

mengekspresikan dan 

mengendalikan emosi 

b. Pegawai memiliki 

kepekaan terhadap kata 

hati dan digunakan dalam 

hubungan dan tindakan 

sehari-hari 

a. Pegawai mampu bertahan 

menghadapi kegagalan 

b. Pegawai mampu 

mengambil inisiatif 

a. Pegawai mampu 

merasakana apaa yanga 

dirasakana oleha oranga 

lain 

b. Pegawaia mampua 

memahamia perspektifa 

oranga lain 

a. Pegawaia mampua 

menangania emosia 

ketikaa berhubungana 

dengana oranga lain 

b. Pegawaia dapata 

menciptakana dana 

mempertahankana 

hubungana dengana 

oranga lain 

Locus of 

Control 

(Y1) 

Locusa ofa 

controla 

adalaha 

sejauha 

manaa 

oranga 

percayaa 

a. Locusa 

ofa 

controla 

internal 

 

b. Locusa 

ofa 

a. Pegawaia percayaa padaa 

kemampuana diria sendiri 

b. Pegawaia percayaa padaa 

hasila usahaa (sukses) 

a. Pegawaia percayaa 

bahwaa hidupa 

dipengaruhia oleha nasiba 

                                                           
13

 Nia Kadeka Nitaa Suwandewia dana Ia Gustia Ayua Manuatia Dewi,a 

“Pengaruha Kecerdasana Emosionala dana Keterlibatana Kerjaa terhadapa 

Organizationala citizenshipa behavior”,a E-Jurnala Manajemena UNUDa 5,a no.a 6a 

(2016):a 3969. 
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Variabel Definisi Dimensi Indikator 

bahwaa 

tindakana 

merekaa 

mempengaru

hia apaa 

yanga 

terjadia 

kepadaa 

mereka.
14

 

controla 

eksternal 
dana keberuntungan 

b. Pegawaia mempunyaia 

sedikita kekuatana padaa 

diria sendiri 

c. Pegawaia mengharapa 

bantuana oranga laina 

(oranga yanga berkuasa) 

Keterliba

tan 

Kerja 

(Y2) 

Keterlibatan

a kerjaa 

adalaha 

seperangkata 

perasaana 

yanga 

dirasakana 

pegawaia 

tentanga 

pekerjaana 

yanga 

menyenangk

ana ataua 

tidaka 

menyenangk

an.
15

 

a. Aktifa 

berpartisi

pasia 

dalama 

pekerjaan 

 

b. Menunju

kkana 

pekerjaan

a 

sebagaia 

yanga 

utama 

 

c. Melihata 

pekerjaan

a 

sebagaia 

suatua 

yanga 

pentinga 

bagia 

hargaa 

a. Pegawai selalu aktif 

berpartisipasi dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

b. Pegawai selalu ambil 

bagian dalam pengambilan 

keputusan 

a. Pegawai bertanggung 

jawab atas pekerjaan yang 

diberikan 

b. Pegawai selalu 

memprioritaskan 

pekerjaan daripada 

kegiatan lainnya 

a. Bagi pegawai hal 

terpenting yang terjadi 

melibatkan pekerjaan 

b. Bagi pegawai pekerjaan 

merupakan gambaran dari 

etos kerja 

                                                           
14

a Iwana Restua Arya dana Anaka Agunga Ayua Sriathi,a “Pengaruha Selfa 

Efficacya dana Locusa ofa Controla terhadapa Keterlibatana Kerjaa Karyawana (Studia 

padaa Ramayanaa Mala Bali)”,a E-Jurnala Manajemena 8,a no. 1 (2019): 7. 
15

 Agustina, “Pengaruh Self efficacy dan Locus of control terhadap 

Keterlibatan Kerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) X Surabaya”, 

1. 
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Variabel Definisi Dimensi Indikator 

diri 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini adalah meliputi : 

1. Metode Angket/Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
16

 

Dalama metodea angketa didesaina dengana menggunakana 

padaa skalaa likerta (likerta scale),a dia manaa masing-masinga 

dibuata dengana menggunakana pilihana agara mendapatkana 

dataa yanga bersifata subyektifa dana diberikana skora sebagaia 

berikut:a sangata setujua (skora 5),a setujua (skora 4),a netrala 

(skora 3),a tidaka setujua (skora 2),a sangata tidaka setujua (skora 

1).a Pengumpulana dataa dilakukana dengana memberikana 

kuesionera kepadaa responden.a Kuesionera didesaina dengana 

pertanyaana terbukaa yaitua yanga terdiria daria beberapaa 

pertanyaana yanga digunakana untuka mengetahuia identitasa 

respondena sepertia jenisa kelamin,a usia,a pendidikan,a dana 

pendapatana responden.a Sedangkana untuka pertanyaana 

tertutupa merupakana pertanyaana yanga berkaitana dengana 

indikatora masing-masinga variabela yanga meliputia variabela 

pengaruh self efficacy dan kecerdasan emosional terhadap 

keterlibatan kerja dengan locus of control sebagai variabel 

intervening studi pada Dinas Sosial P3AP2KB Kudus. 

2. Metode Observasi 

Observasia adalaha dasara semuaa ilmua pengetahuan.a 

Paraa ilmuwana hanyaa dapata bekerjaa berdasarkana data,a 

yaitua faktaa mengenaia duniaa kenyataana yanga diperoleha 

melaluia observasi.
17

a Dalama penelitiana inia jenisa observasia 

yanga dilakukana penelitia adalaha observasia tersamar.a Dalama 

hala inia penelitia dalama melakukana pengumpulana dataa 

menyatakana terusa teranga kepadaa sumbera data,a bahwaa iaa 

sedanga melakukana penelitian.a Jadia merekaa yanga ditelitia 

mengetahuia sejaka awala sampaia akhira tentanga aktivitasa 

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2018), 199. 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 64. 
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peneliti.a Tetapia dalama suatua saata penelitia jugaa tidaka 

terusa teranga ataua tersamara dalama observasi,a hala inia 

untuka menghindaria kalaua suatua dataa yanga dicaria 

merupakana dataa yanga masiha dirahasiakan.a Kemungkinana 

kalaua dilakukana dengana terusa terang,a makaa penelitia tidaka 

akana diijinkana untuka melakukana observasi.a Kegiatana 

observasia yanga dilakukana penelitia meliputia pengamatana 

langsunga oleha penelitia dilokasia penelitiana yaitua 

mengamatia kondisia fisika Dinasa Sosiala P3AP2KBa Kudus,a 

mengamatia letak geografis Dinas Sosial P3AP2KB Kudus. 

3. Metode Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yang berikutnya adalah metode dokumentasi, yaitu 

teknik pengumpulan data dengan mengambil data yang telah 

tercatat atau terdata dalam suatu laporan atau pembukuan. 

Sehingga peneliti tidak melakukan pengolahan langsung. Data ini 

berupa gambaran umum, jumlah pegawai, badan hukum, struktur 

organisasi dan lainnya. 

 

E. Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah bidang statistik yang 

berhubungan dengan metode pengelompokkan, peringkasan dan 

penyajian data dalam cara yang lebih informatif. Pada statistik 

jenis ini kita melakukan teknik statistik yang berhubungan dengan 

penyajian data statistik dalam bentuk gambaran angka-angka. 

Teknik–teknik umum yang digunakan adalah analisis deskriptif 

yang meliputi rata-rata, median, modus dan varians.
18

 

 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

Analisisa konfirmatoria ataua seringa disebuta dengana 

Confirmatorya Factora Analysisa (CFA)a didesaina untuka 

mengujia multidimesionalitasa daria suatua konstruka teoritis.a 

Analisisa inia seringa jugaa disebuta mengujia validitasa suatua 

konstruka teoritis.a Variabela latena yanga digunakana dalama 

penelitiana dibentuka berdasarkana konsepa teoritisa dengana 

                                                           
18

 Imam Ghozali, Model Persamaan Struktural Konsep dan Aplikasi 

dengan Program AMOS 24 (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 

2017), 36. 



 

61 

 

beberapaa indikatora ataua manifest.a Analisisa konfirmatoria 

ingina mengujia apakaha indikator-indikatora tersebuta 

merupakana indikatora yanga valida sebagaia pengukura 

konstruka laten.a Dengana kataa laina apakaha indikator-

indikatora tersebuta merupakana ukurana unidimensionalitasa 

daria suatua kontruka laten.
 19

 

Langkah awal dalam menilai apakah parameter 

individual dalam model fit atau tidak adalah melihat bahwa 

estimasi parameter memberikan tanda dan besaran yang benar 

sesuai dengan teori. Jika nilai estimasi sangat jauh berbeda 

dengan yang diharapkan, maka merupakan indikasi adanya 

kesalahan model atau input matrix tidak cukup memberikan 

informasi. Beberapa indikasi kesalahan model adalah adanya 

nilai estimasi korelasi > 1.00, adanya nilai variance yang negatif 

(seharusnya tidak mungkin terjadi karena variance adalah 

bernilai kuadrat jadi harus positif) dan adanya matrik kovarian 

atau korelasi yang tidak positive definite. Berdasarkan output 

tidak ada satupun nilai korelasi atau kovarian antarvariabel yang 

bernilai >1 dan juga tidak ada nilai variance yang negatif.
20

 

b. Convergent Validity 

Item-itema ataua indikatora suatua konstruka latena 

harusa convergea ataua sharea (berbagi)a proporsia variana 

yanga tinggia dana inia disebuta convergenta validity.a Untuka 

mengukura validitasa konstruka dapata dilihata daria nilaia 

faktora loadingnya.a Padaa kasusa dimanaa terjadia validitasa 

konstruka yanga tinggi,a makaa nilaia loadinga yanga tinggia 

padaa suatua faktora (konstruka laten)a menunjukkana bahwaa 

merekaa convergea padaa satua titik.a Syarata yanga harusa 

dipenuhi,a pertamaa loadinga factora harusa signifikan.a Oleha 

karenaa loadinga factora yanga signifikana bisaa jadia masiha 

rendaha nilainya,a makaa standardizeda loadinga estimatea 

harusa samaa dengana 0.05a ataua lebiha dana idelanyaa harusa 

0.70.
21

 

 

 

                                                           
19

 Ghozali, Model Persamaan Struktural Konsep dan Aplikasi dengan 

Program AMOS 24, 116. 
20

 Ghozali, Model Persamaan Struktural Konsep dan Aplikasi dengan 

Program AMOS 24, 117. 
21

 Ghozali, 119. 
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c. Discriminant Validity 

Discrimanant validity terjadia ketikaa adaa duaa 

instrumenta yanga mengukura duaa konstruka yanga diprediksia 

namuna tidaka berkorelasia dana menghasilkana skora yanga 

tidaka berkorelasi.a Metodea menilaia discriminanta validitya 

adalaha dengana mengujia validitasa discriminanta dengana 

melihata nilaia crossa loadinga untuka setiapa variabela harusa 

>a 0,7.a Caraa laina yanga dapata digunakana yaitua dengana 

membandingkana nilaia squarea roota averagea variancea 

extracteda (AVE)a setiapa konstruka dengana korelasia antaraa 

konstruka lainyaa dalama model.a Jikaa nilaia akara AVEa 

setiapa konstruka lebiha besara daria padaa nilaia korelasia 

antaraa konstruka dengana konstruka lainnyaa dalama model,a 

makaa dikatakana memilikia nilaia discriminanta validitya 

yanga baik.
22

 

d. Construct Reliability 

Reliabilitasa merupakana salaha satua indikatora 

validitasa convergent.a Banyaka yanga menggunakana 

cronbacha alphaa memberikana reliabilitasa yanga lebiha 

rendaha (undera estimate)a dibandingkana dengana constructa 

reliability.
23

 

 

3. Measurement Model (Full Measurement) 

Modela pengukurana menunjukkana bagaimanaa variabela 

manifesa (indikator)a merepresentasikana variabela latena untuka 

diukura yaitua dengana mengujia validitasa dana reliabilitasa 

variabela latena melaluia analisisa faktora konfirmatori.a 

Measurementa modela ataua modela pengukurana adalaha 

mengujia indikatora yanga digunakana dalama sebuaha modela 

untuka dikonfirmasikana apakaha memanga betula dapata 

mendefinisikana suatua konstruka (variabel).
24

 

a. Model Fit 

Evaluasia atasa kriteriaa Goodnessa ofa Fita 

merupakana evaluasia atasa ujia kelayakana suatua modela 

dengana beberapaa kriteriaa kesesuaiana indeksa dana cuta offa 

valuenya,a gunaa menyatakana apakaha sebuaha modela dapata 

                                                           
22

 Ghozali, 124. 
23

 Ghozali, Model Persamaan Struktural Konsep dan Aplikasi dengan 

Program AMOS 24, 130. 
24

 Ghozali, 145. 



 

63 

 

diterimaa ataua ditolak.a Goodnessa ofa fita indexa (GFI)a 

adalaha ukurana nona statistica yanga nilainyaa berkisara daria 

0a (poora fit)a sampaia 1,0a (perfecta fit).a Nilaia GFIa dia 

atasa 90%a sebagaia ukurana gooda fit.
 25

 

b. Normality 

Ujia normalitasa dataa dilakukana dengana 

menghitunga distribusia dataa secaraa keseluruhana 

(multivariat).a Adapuna pengujiana dilakukana dengana 

menghitunga criticala ratioa (c.r)a multivariat.a Dengana 

menggunakana kriteriaa nilaia kritisa (criticala ratio)a 

skewnessa valuea sebesara ±a 2,58a padaa tingata signifikansia 

0,10.a Programa AMOSa telaha menyajikana hasila 

penrhitungana normalitasa dataa sertaa rinciana sebarana data.
26

 

c. Outlier 

Outliera adalaha kondisia observasia daria suatua dataa 

yanga memilikia karakteristika unika yanga terlihata sangata 

berbedaa jauha daria observasi-observasia lainnyaa dana 

muncula dalama bentuka nilaia ekstrima baika dalama variabela 

tunggala maupuna variabela kombinasi.a Deteksia terhadapa 

multivariatea outliera dilakukana dengana memperhatikana 

nilaia mahalanobisa distance.
27

 

4. Structural Model (Full Model) 

Mengujia modela strukturala bertujuana untuka 

mengetahuia besarnyaa persentasea variancea setiapa variabela 

endogena dalama modela yanga dijelaskana oleha variabela 

eksogen.
28

 

a. Model Fit 

Padaa tahapa inia dilakukana pengujiana terhadapa 

kesesuaiana modela melaluia telaaha terhadapa berbagaia 

kriteriaa goodnessa ofa fit.a Berikuta inia adalaha beberapaa 

indeksa kesesuaiana dana cut-offa valuea untuka mengujia 

apakaha sebuaha modela dapata diterimaa ataua ditolak
29

a : 

1) X
2a 

chia squarea statistik,a dimanaa modela dipandanga baika 

ataua memuaskana bilaa nilaia chia square-nyaa rendah.a 

                                                           
25

 Ghozali, 147. 
26

 Ghozali, 150. 
27

 Ghozali, Model Persamaan Struktural Konsep dan Aplikasi dengan 

Program AMOS 24, 154. 
28

 Ghozali, 158. 
29

 Ghozali, 165. 



 

64 

 

Semakina kecila nilaia X
2
a semakina baika modela itua dana 

diterimaa berdasarkana probabilitasa dengana cuta offa 

valuea sebesara pa >a 0.005a ataua pa >a 0.10a (Hullanda 

dalama Ghozali,a 2017).
30

 

2) RMSEAa (Thea Roota Meana Squarea Errora ofa 

Approximation),a yanga menunjukkana goodnessa ofa fita 

yanga dapata diharapkana bilaa modela diestimasia dalama 

populasia (Haira eta al.a 1995a dalama Ghozali).a Nilaia 

RMSEAa yanga lebiha kecila ataua samaa dengana 0.08a 

merupakana indeksa untuka dapata diterimanyaa modela 

yanga menunjukkana sebuaha closea fita daria modela inia 

berdasara degreea ofa freedom.
31

 

3) GFIa (Goodnessa ofa Fita Index)a adalaha ukurana nona 

statistikala yanga mempunyaia rentanga nilaia antaraa 0a 

(poora fit)a hinggaa 1.0a (perfecta fit).a Nilaia yanga tinggia 

dalama indeksa inia menua njukkana sebuaha “bettera fit”.
32

 

4) AGFIa (Adjusteda Goodnessa ofa Fita Index)a dimanaa 

tingkata penerimaana yanga direkomendasikana adalaha 

bilaa AGFIa mempunyaia nilaia samaa dengana ataua lebiha 

besara daria 0.90a (Hullanda et.al.,a dalama Ghozali).
33

 

5) CMIN/DFa adalaha Thea Minimuma Samplea Discrepancya 

Functiona yanga dibagia dengana degreea ofa freedom.a 

CMIN/DFa tidaka laina adalaha statistica chia square.a X
2
a 

dibagia DF-nyaa disebuta X
2
a relatif.a Bilaa nilaia X

2
a 

relatifa kuranga daria 2.0a ataua 3.0a adalaha indikasia daria 

acceptablea fita antaraa modela dana dataa (Arbuckle,a 

dalama Ghozali).
34

 

6) TLIa (Tuckera Lewisa Index)a merupakana incrementala fita 

indexa yanga membandingkana sebuaha modela yanga diujia 

terhadapa sebuaha baselinea model,a dimanaa nilaia yanga 

direkomendasikana sebagaia acuana untuka diterimanyaa 

sebuaha modela ≥a 0.95a (Haira et.al.,a dalama Ghozali,)a 
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dana nilaia yanga mendekatia 1a menunjukkana “aa verya 

gooda fit”.
35

 

7) CFIa (Comparativea Fita Index)a yanga bilaa mendekatia 1,a 

mengindikasikana tingkata fita yanga palinga tinggi.a Nilaia 

yanga direkomendasikana adalaha CFIa ≥a 0.95.
36

 

Tabel 3.3 Penilaian Kriteria Goodness of Fit Index Full 

Model 

Goodness of Fit Index Cut off Value 

X2 Chi Square Diharapkan kecil 

Significan Probability ≥ 0,05 

RMSEA ≤ 0,08 

GFI > 0,90 

AGFI > 0,90 

CMIN/DF ≤ 2,00 

TLI ≥ 0,95 

CFI ≥ 0,95 

Sumber: Ghozali (2017) 

b. Regression Weight 

Pengujiana hipotesisa dalama penelitiana inia akana 

dilakukana dengana menggunakana modela persamaana 

strukturala (SEM)a dengana pertimbangana bahwaa SEMa 

memilikia kemampuana untuka menggabungkana 

measurementa modela secaraa simultana dana efisiena bilaa 

dibandingkana dengana teknika multivariata lainnya.a 

Penggunaana modela persamaana tersebuta dengana aplikasia 

Analysisa ofa Momena Stucturea (AMOSa 20)a inia akana 

mengahasilkana indikator-indikatora yanga mendukunga 

apakaha modela yanga diajukana adalaha modela yanga fit.a 

Dasara Pengambilana keputusana dengana melihata angkaa 

probabilitasa (p)a padaa outputa AMOS.
37

 

Jika p > 0,1 maka Ho diterima 

Jika p < 0,1 maka Ho ditolak 

Adapun model dalam penelitian ini yaitu: 
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Y1 = b1X1+b2X2+e 
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Keterangan: 

b1..b7 = Koefisien 

X1  = Self Efficacy 

X2  = Kecerdasan Emosional 

Y1  = Locus of Control 

Y2  = Keterlibatan Kerja 

e = error terms 

  

c. Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi dalam struktural model 

dilihat dari nilai koefisien GFI dan AGFI. GFI (Goodness of fit 

index) dikembangkan oleh Joreskoga dana Sorboma dalama 

Ghozalia yaitua ukurana non-statistika yanga nilainyaa 

berkisara daria nilaia 0a (poora fit)a sampaia 1.0a (perfecta fit).a 

Adjusteda goodnessa ofa fita merupakana pengembangana daria 

GFIa yanga disesuaikana dengana ratioa degreea ofa freedoma 

untuka proposeda modela dengana degreea ofa freedoma untuka 

nulla model.a Nilaia yanga direkomendasikana adalaha samaa 

ataua > 0.09.
38
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Y2= b3X1+b4X2+b5Y1+e 


